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bab 3

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah konflik-konflik muncul dalam

sebuah perkawinan yang terjadi pada pasangan suami istri yang tinggal

terpisah dan bagaimana pasangan suami istri tersebut mensikapi sebuah

konflik yang ada sehingga mampu mempertahankan sebuah perkawinan.

Guna mendalami fokus tersebut pada penelitian ini penulis menggunakan

penelitian kualitatif. Adapun menurut Kirl dan Miller (1068: 9)

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu

pengetahuan sosial uang secara fundamental bergantung dari pengamatan

pada manusia baik dalam kawasan maupun peristilahannya. Jenis penelitian

yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain

secara keseluruhan dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan

atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.

(John Creswell, 2008).

Penelitian kualitatif dipilih karena fenomena yang diamati perlu

pengamatan terbuka, lebih mudah berhadapan dengan realitas, kedekatan
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emosional antara peneliti dan responden sehingga didapatkan data yang

mendalam, dan bukan pengangkaan. Penelitian kualititatif memiliki tujuan

untuk mengeksplorasi kekhasan pengalaman seseorang ketika mengalami

suatu fenomena sehingga fenomena tersebut dapat di buka dan dipilah

sehingga dicapai suatu pemahaman yang ada. Metode kualitatif tidak

menggunakan pertanyaan yang rinci, biasanya hanya dimulai dengan

pertanyaan yang umum, tetapi kemudian meruncing dan mendetail karena

peneliti memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada partisipan dalam

mengungkapkan pikiran dan pendapatnya. Seperti yang terkait dalam

penelitian ini, peneliti memberikan pertanyaan kepada subjek yang bersifat

umum tentang gambaran konflik yang biasa terjadi dalam perkawinan, dan

peneliti juga memiliki pilihan-pilihan jawaban yang sedikit menggiring ke

dalam hal yang ingin dibahas lebih dalam.

Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah

fenomenologi. Fenomenologi dipilih karena didalamnya peneliti

mengidentifikasi tentang suatu fenomena tertentu, serta mengharuskan

peneliti mengkaji subjek dengan terlibat langsung untuk mengembangkan

pola dan relasi yang bermakna (Cresswell, 2010). Dalam konteks penelitian

yang akan dikaji ini fokus utama dari penelitian ini adalah pengalaman subjek

menghadapi konflik perkawinan selama tinggal terpisah, kemudian

bagaimana mensikapi setiap konflik tersebut.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dan wawancara mendalam dilakukan di rumah

subjek, dimana subjek pertama tinggal di desa KB, subjek kedua tinggal di

desa MR, dan subjek ketiga tinggal di desa GD. Ketiganya berada di kota GR.

Dari hasil pengamatan peneliti, lokasi penelitian dipilih karena di desa-desa

tersebut banyak ditemukan pasangan suami istri yang memilih untuk tinggal

terpisah setelah pernikahan. Dengan alasan yang hampir sama yaitu karena

suami harus menyelesaikan tuntutan pekerjaan di luar kota dan istri harus

tetap tinggal di rumah untuk mengurus anak.

C. Sumber Data

Untuk mendapatkan penjelasan dari tujuan dalam penelitian ini

diperlukan adanya subjek yang dapat memberikan informasi berupa data serta

memberikan gambaran yang nyata sesuai dengan kasus yang akan diteliti.

Subjek penelitian ini adalah pasangan suami istri yang tinggal

terpisah. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 3 subjek. Subjek ini

adalah sebagai key informan (kunci informasi). Subjek akan di wawancara

dengan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan. Kriteria sebagai subjek

penelitian adalah:

1. Pasangan suami istri yang tinggal terpisah (beda kota)

2. Tinggal terpisah minimal 3 bulan dan sering mengalami perdebatan.

3. Bersedia untuk di wawancara.

Riset kualitatif tidak bertujuan untuk membuat generalisasi hasil riset.

Hasil riset lebih bersifat kontekstual dan kausistik, yang berlaku pada waktu
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dan tempat tertentu sewaktu riset dilakukan, karena itu pada riset kualitatif

tidak dikenal istilah sampel. Sampel pada riset kualitatif disebut informan

atau subjek riset, yaitu orang-orang dipilih untuk diwawancarai atau

diobservasi sesuai tujuan riset. Disebut subjek riset, bukan objek, karena

informan dianggap aktif mengkonstruksi realitas, bukan sekedar objek yang

hanya mengisi kuesioner (Kriyantono, 2009: 163).

Subjek dipilih berdasarkan karakteristik yang sudah ditentukan oleh

peneliti (gambaran subjek purposive). Dan ketiga subjek yang akan menjadi

informan dalam penelitian ini sudah bersedia untuk diwawancarai dan

memberikan informasi mengenai konflik yang terjadi dalam perkawinan

subjek selama tinggal terpisah setelah perkawinan. Subjek yang dipilih akan

membantu peneliti menjawab fokus permasalahan dan tujuan dari penelitian

ini.

Dalam  penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan dua

sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data

primer adalah data yang diperoleh dari perilaku atau tindakan subjek utama

dalam penelitian. Dimana dalam penelitian ini subjek utama adalah pasangan

suami istri. Sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan dari

informan sebagai penguat dari data primer yang disebut dengan subjek

partisipan yang biasa disebut dengan significant other, yakni orang lain yang

dekat dengan subjek (mempunyai hubungan) sehingga diduga kuat

mempunyai informasi tentang subjek.
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Subjek yang sesuai dengan tujuan penelitian adalah pasangan suami

yang tinggal terpisah yaitu AD dan SR yang menjalani perkawinan jarak jauh

karena suami harus bekerja di luar kota, dengan significant other SP (ibu dari

istri). Subjek pertama ini memiliki 3 orang anak dan sering mengalami

konflik selama tinggal terpisah. Mulai dari masalah ekonomi hingga masalah

anak. Pasangan MM dan GA yang menjalani perkawinan jarak jauh karena

suami yang juga harus bekerja di luar kota sedangkan istri harus

menyelesaikan kuliah di kota asal, dengan significant other BU (ibu dari

istri). Pasangan kedua mengalami konflik selama tinggal terpisah seperti

masalah ekonomi, masalah pendidikan anak, hingga masalah pemenuhan

kebutuhan biologis. Serta pasangan WK dan NG yang menjalani perkawinan

jarak jauh karena pekerjaan pula, dengan significant other AN (adik

kandung). Subjek terakhir tidak jauh berbeda dengan subjek pertama dan

kedua yaitu mengalami konflik dalam masalah ekonomi, sering kali suami

memberikan tekanan kepada istri untuk bersikap seperti yang diinginkan

hingga masalah kebutuhan biologis yang tidak bisa dipenuhi sesuai dengan

keinginan masing-masing. Ketiga pasangan suami istri tersebut sering

mengalami konflik dalam perkawinan selama tinggal terpisah mulai dari

konflik kecil hingga konflik yang cukup besar dan hingga saat ini tetap

mempertahankan rumah tangganya dalam sebuah ikatan perkawinan. Satu

pasangan suami istri sebagai subjek pertama memiliki tiga orang anak dan

sudah tinggal di rumah yang terpisah dari orang tua. Satu pasangan

selanjutnya sebagai subjek kedua mempunyai satu orang anak dan masih
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tinggal di rumah istri bersama orang tua. Dan pasangan terakhir sebagai

subjek ketiga mempunyai dua orang anak sudah tinggal di rumah sendiri

(tidak tinggal bersama orang tua).

D. Teknik Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang akurat dan kredibel, dalam penelitian ini

akan menggunakan beberapa teknik pengambilan data. Tehnik pengambilan

data sangat beragam. Dalam penelitian ini akan menggunakan metode

wawancara mendalam, dan dokumentasi sebagaimana berikut:

1. Wawancara

Menurut Hadi (2004) wawancara merupakan metode pengumpulan data

dengan jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan

berlandaskan tujuan penelitian. Menurut Moleong (2013) wawancara

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh du

pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.

Dalam penelitian ini wawancara merupakan alat utama dalam menggali

pengalaman suami istri yang tinggal terpisah dalam menghadapi konflik

perkawinan, dukungan keluarga atas konflik yang terjadi seperti dukungan

orangtua kedua belah pihak (suami dan istri), serta mempertimbangkan

dampak psikologis yang akan terjadi pada suami istri serta anak-anak.

Dengan wawancara mendalam (in depth-interview), peneliti dapat

menggali apa saja yang diketahui dan dialami oleh subjek pada masa
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lampau maupun masa sekarang. Dalam proses wawancara peneliti

dilengkapi dengan pedoman wawancara yang sangat umum, pedoman

wawancara yang sangat umum, pedoman wawancara ini digunakan untuk

mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas sekaligus

menjadi daftar pengecek apakah aspek-aspek relevan tersebut telah

dibahas atau dinyatakan (Poerwandari, 2005).

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir atau

mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai

dengan masalah yang diteliti (Nasution, 2003). Dalam hal ini dokumentasi

diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari lembaga yang di

teliti. Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa

diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian,

arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya.

Menurut Creswell (2010) dokumentasi dapat digunakan untuk

mengumpulkan dokumen-dokumen kualitatif yang berupa koran, majalah,

diary, dan surat. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan informasi demografis dari kehidupan keluarga pasangan

suami istri yang tinggal terpisah dan mengalami konflik perkawinan.

Kedua alat pengumpul data digunakan untuk menggali informasi dari

subjek. Setelah mendapatkan data, data wawancara dibuat transkip untuk

dilakukan koding.
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E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Tahap analisis data berperan penting dalam riset kualitatif, yaitu sebagai

faktor utama penilaian kualitas riset. Penelitian ini menggunakan teknik

analisis data kualitatif dimana analisis data yang digunakan bila data-data

yang terkumpul dalam riset adalah data kualitatif berupa kata-kata, kalimat-

kalimat, atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam

maupun observasi. Melalui data kualitatif, data yang diperoleh dari lapangan

diambil kesimpulan yang bersifat khusus kepada yang bersifat umum

kemudian disajikan dalam bentuk narasi. (Kriyantono, 2009: 1994).

Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif

(Creswell, 2010). Tehnik atau metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah induktif dengan menggunakan prosedur fenomenologis

(Moelong, 2007). Teknik dipilih karena penelitian ini akan berawal dari hasil

temuan khas yang ada dilapangan yang kemudian diinterpretasikan secara

umum.

Menurut Creswell (2010) terdapat beberapa langkah dalam menganalisis

data sebagaimana berikut ini;

1. Mengolah dan menginterpretasi data untuk dianalisis. Langkah ini

melibatkan transkipsi wawancara, menscaning materi, mengetik data

lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke dalam jenis-

jenis yang berbeda tergantung sumber informasi.

2. Membaca keseluruhan data. Dalam tahap ini, menulis catatan-catatan

khusus atau gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh.
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3. Menganalisis lebih detail dengan menkoding data. Coding merupakan

proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-segmen tulisan

sebelum memaknainya.

4. Menerapkan proses koding untuk mendiskripsikan setting, orang-orang,

kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis.

5. Menunjukkan bagaimana diskripsi dan tema-tema ini akan disajikan

kembali dalam narasi atau laporan kualitatif.

6. Menginterpretasi atau memaknai data.

F. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan atau kredibilitas data yang telah diperoleh, maka

peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi dalam pengujian

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber,

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat

triangulasisumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu

(Sugiyono, 2013).

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Dalam penelitian ini selain pasangan suami istri sebagai subjek utama,

peneliti juga melakukan pengumpulan data dengan sumber lain yaitu

orang terdekat informan yang dirasa mengetahui tentang kehidupan

informan.
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2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik

pengumpulan data yaitu wawancara mendalam, dan dokumen. Dan untuk

menguji kredibilitas data yang didapat maka data yang diperoleh dari

subjek dengan menggunaka teknik wawancara mendalam, akan dicek

kebenarannya dengan dokumen. Sebaliknya, informasi tentang subjek

yang didapat dari dokumentasi dicek kebenarannya dengan menggunakan

wawancara mendalam.

3. Triangulasi Waktu

Waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam rangka

pengujian kredibilitas data, peneliti melakukan pengecekan hasil

wawancara dan dokumen dalam waktu atau situasi berbeda. Misalnya,

peneliti akan mengulang kembali beberapa pertanyaan dalam waktu yang

berbeda. Jika data yang didapatkan sama maka dapat dipastikan data

tersebut benar. Akan tetapi jika ada perbedaan yang didapat pada saat

wawancara yang pertama dan kedua maka data tersebut perlu dicek

kembali kebenarannya.

Dengan mengecek data yang diperoleh dengan menggunakan

triangulasi sumber, teknik dan waktu, maka diharapkan penelitian ini

dapat menghasilkan data yang benar-benar valid dan dapat

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya di lapangan. Yang mana
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penelitian ini yaitu konflik perkawinan pada pasangan suami istri yang

tinggal terpisah.


